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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pembangunan pariwisata merupakan peran yang sangat penting bagi 
pembangunan suatu wilayah. Dengan adanya berbagai kegiatan pariwisata maka 
daerah-daerah yang memiliki potensi dasar pariwisata akan dapat lebih 
berkembang dan maju. Selain itu, pariwisata di beberapa daerah dapat 
memberikan dampak positif dalam perekonomiannya terutama dalam pemasukan 
devisa. Pariwisata memiliki peran penting dan memiliki dampak positif terhadap 
pendapatan negara dan daerah. Adanya berbagai misi kepariwisataan, maka 
daerah yang memiliki potensi dasar pariwisata cenderung mengembangkan 
potensi daerah yang ada sehingga diharapkan mampu menarik wisatawan dalam 
jumlah besar. 
Kota Batuadalah sebuah kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kota 
yang dikenal sebagai kota wisata yang asri, dengan pemandangan indah dan cuaca 
yang dingin. Kota Batu berada di daerah yang subur, maka juga terkenal dengan 
hasil buminya. Kota Batu secara geologis memiliki daerah yang mempunyai air 
tanah yang berlimpah. Sumber-sumber air ini dimanfaatkan untuk pelayanan air 
bersih (PDAM). Pasokan air ini tidak hanya dinikmati oleh warga Batu saja, 
namun juga oleh warga dari daerah-daerah sekitarnya, seperti Kabupaten dan Kota 
Malang. Dengan adanya sumber air ini, banyak hasil bumi yang dihasilkan, 
seperti pertanian, perkebunan, holtikultura, bunga dan juga toga.  
Kota Batu sudah terkenal sejak dahulu sebagai daerah tujuan wisata 
andalan di wilayah Kabupaten Malang dan salah satu primadona objek wisata di 
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Provinsi Jawa Timur. Kota Batu mempunyai kekayaan wisata alam yang 
berpanorama indah dan menawan, terletak di kawasan pegunungan, suhu udara 
terasa sejuk dan tidak lembab. Kondisi Batu yang demikian ini sangat baik untuk 
pertanian dan perkebunan, dengan pengembangan pariwisata yang bernuansa 
alam, sehingga menjadikan Kota Batu sebagai sentra pertanian dan pariwisata. 
Perkembangan sektor pariwisata merupakan salah satu program andalan 
pemerintah Indonesia yang memiliki prospek dan peranan penting dalam 
meningkatkan lapangan pekerjaan serta dapat menambah devisa negara.  
Kampung Ekologi BIG (Batu Into Green) bertempat dikelurahan temas 
adalah Kampung padat penduduk. Biasanya kampung identik dengan kondisi 
yang kotor, kumuh, dan kurang terawat. Berbeda dengan kampung pada 
umumnya, Kampung Ekologi “Batu Into Green” (BIG) ini memiliki banyak sisi 
menarik yaitu sebuah lokasi wisata edukasi yang menawarkan pengalaman belajar 
mengenal lingkungan lebih dekat. Di lokasi ini, Anda bisa menikmati serunya 
belajar mengenal lingkungan bersama warga kampung Besul yang atraktif dan 
tentunya juga sangat ramah. Banyak sekali kegiatan yang bisa dilakukan 
pengunjung saat datang kekampung ekologi seperti Visitasi kebun organik 
bersertifikat Nasional, Belajar mengelola sampah rumah tangga di Bank Sampah, 
Pelatihan pembuatan kerajinan tangan (handycraft) dari sampah di Keday Kado, 
Menjelajahi lorong-lorong tematik yang seru dan menantang. 
Kampung ekologi Batu Into Green (BIG) terbentuk atas inisiatif warga 
masyarakat dan pihak aparatur kelurahan temas. Inisiatornya bukan akademisi di 
bidang lingkungan juga bukan tokoh lingkungan yang kerap menggondol 
penghargaan dari Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) atau Pemerintah Kota 
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(Pemkot) Batu. Penggerak utama dari kampung ekologi ini adalah lurah serta 
ketua RW 06, berawal dari keresahan melihat lingkungan sekitar sehingga ada 
dorongan untuk membangun perkampungan hijau, asri, dan bersih sehingga enak 
untuk dipandang mata. Warga kelurahan temas bersama-sama, bahu membahu, 
serta bergotong royong untuk membangun perkampungan yang dulu kumuh dan 
kotor agar terlihat bersih dan indah. 
Salah satu sumber solidaritas adalah gotong royong, istilah gotong royong 
mengacu pada kegiatan saling menolong atau saling membantu dalam masyarakat. 
Tradisi kerjasama tersebut tercermin dalam berbagai bidang kegiatan masyarakat, 
antara lain: kegiatan dalam membangun rumah, memperbaiki sarana umum, 
mengadakan perhelatan atau hajatan, dalam bencana alam atau kematian, dan lain-
lain (Nasution, 2009: 10). 
Solidaritas sosial serta kekompakan dan semangat gotong royong yang 
diusung oleh warga masyarakat kelurahan temas tepatnya RW 06 membuahkan 
hasil. Dengan adanya kekompakan warga masyarakat bisa mengubah kampung 
mereka lebih dan indah sehingga mampu memberi daya tarik bagi para 
wisatawan, akademisi, tokoh lingkungan, dan pemerintah tentunya. Sehingga 
kampung yang dulunya tidak banyak dikenal oleh banyak orang sekarang bisa 
membuat perhatian serta bisa menambah pendapatan ekonomi warga sekitar. 
Masyarakat yang dahulu cuek akan lingkungan sekarang mulai memperhatikan 
lingkungan mereka agar tetap bersih nyaman dan indah. Kekompakan warga patut 
diacungi jempol dengan bahu-membahu merawat Kampung Ekologi menjadi 
kampung yang nyaman, sehat, sekaligus sebagai kampung wisata. Ada jadwal 
piket secara bergiliran untuk menyiram, memupuk, dan menyiangi rumput liar, 
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agar bunga yang sudah ditanam tetap terawat dengan baik 
(http://www.superkidsindonesia.com, 2017). 
Sumber solidaritas sosial adalah tradisi terawat rapi dari generasi ke 
generasi berikutnya, dikawal secara ketat melalui kontrol sosial, akan tetapi 
sementara kebudayaan tidak pernah statis, terjadilah berbagai perubahan secara 
eksternal. Sedangkan unsur kekuatan yang merubah adalah proses modernisasi 
yang telah mempengaruhi tradisi selama ini dianggap sebagai sumber hidupnya 
solidaritas sosial, terutama berkaitan dengan hubungan solidaritas tradisional 
(Nasution, 2009: 10). 
Berdasarkan realitas diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
peneletian di Kelurahan Temas tepatnya di Kampung Ekologi Rw 06. Selain hal 
tersebut penelitian ini memfokuskan terhadap solidaritas sosial masyarakat 
kelurahan temas, maka dari itu penelitian ini mengambil judul tentang 
“Solidaritas Sosial Masyarakat Besul Dalam Membentuk Kampung Berbasis 
Wisata Ekologi”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat ditarik suatu rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana proses solidaritas sosial masyarakat Besul dalam 
membentuk kampung berbasis wisata ekologi? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk solidaritas sosial masyarakat kampung 
ekologi Besul dalam membentuk kampung berbasis wisata ekologi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitiannya adalah untuk 
mengetahui, dan mendeskripsikan:  
1. Proses solidaritas sosial masyarakat Besul dalam membentuk kampung 
berbasis wisata ekologi, Kelurahan Temas, Kota Batu, Jawa Timur. 
2. Bentuk-bentuk solidaritas sosial masyarakat Besul dalam membentuk 
kampung berbasis wisata ekologi, Kelurahan Temas, Kota Batu, Jawa 
Timur. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan Ilmu Pengetahuan 
Sosiologi Khususnya berkaitan dengan Teori Solidaritas Sosial yang 
diperkenalkan oleh Emile Durkhiem. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi Jurusan Sosiologi 
Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan tambahan referensi 
untuk mahasiswa dalam penelitian tentang wisata ekologi berkaitan 
dengan solidaritas masyarakat. 
2. Bagi Pemerintah Kota Batu 
Memberikan kontribusi kepada Dinas Pariwisata dalam 
mengembangkan wisata berbasi ekologi Kelurahan Temas Kota 
Batu. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Penelitian ini bermanfaat sebagai stimulus bagi akademisi dan 
perguruan tinggi, agarmau mengaplikasikan ilmu dan teori yang 
didapatkan di bangku kuliah, untuk kemudian turut serta dalam 
mengembangkan potensi sumberdaya lokal yang berbasis wisata.  
 
1.5 Definisi Konsep 
Definisi konsep digunakan untuk mengetahui pengertian serta 
batasan dari setiap konsep yang ada dalam penelitian. Konsep-konsep 
tersebut antara lain yaitu:  
1.5.1 Solidaritas Sosial 
Solidaritas sosial menunjuk pada suatu keadaan hubungan antara 
individu dan/atau kelompok. Didasarkan pada perasaan moral dan 
kepercayaan yang dianut bersama dan diperkuat pengalaman emosional 
bersama. Hal itu untuk menganalisis pengaruh (fungsi) kompleksitas dan 
spesialisasi pembagian kerja dalam struktur sosial dan perubahan perubhan 
yang diakibatkannya dalam bentuk-bentuk pokok solidaritas. Sehingga 
pertumbuhan dalam pembagian kerja akan meningkatkan suatu perubahan 
dala struktur sosial dari solidaritas mekanik ke solidaritas organik(Nasution, 
2009: 11). 
1.5.2 Masyarakat Besul 
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling “bergaul” atau 
dalam istilah alamiah disebut “berinteraksi”. Suatu kesatuan manusia dapat 
mempunyai prasarana agar warganya saling berinteraksi. Masyarakat adalah 
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat 
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tertentu yang bersifat kontiniu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas 
bersama (Koentjaningrat, 2009: 116). Besul adalah singkatan dari (bersih 
elok subur unik lestari).  
Masyarakat besul adalah sekolompok orang yang bertempat tinggal 
di kelurahan temas yang tepatnya di RW 06, kecamatan batu, kota batu jawa 
timur yang saling berinteraksi, menjaga nilai-nilai kearifan lokal serta 
menjaga kampung mereka agar tetap indah dan bersih. 
 
1.5.3 Kampung 
Kampung menurut Raffless adalah tempat tinggal sekelompok 
penduduk, kompleks perumahan, dikelilingi oleh pekarangan, terkurung oleh 
pagar yang menunjukkan batasnya dengan jelas. Kampung juga dapat 
diartikan sebagai kumpulan rumah sebagai kesatuan unit administrasi yang 
meliputi suatu area yang tersendiri dari permukiman inti dan beberapa 
permukiman yang lebih kecil (Setiadi, 2010: 13). 
Menurut Lukman Ali (1995: 438), kampung memiliki pengertian 
sebagai berikut:  
1. Kelompok rumah yang merupakan bagian kota ( biasanya dihuni 
orang berpenghasilan rendah)  
2. Desa: dusun. 
3. Kesatuan administrasi terkecil yang menempati wilayah tertentu, 
dibawah Kecamatan. 
4. terbelakang (belum modern); berkaitan dengan kebiasan di 
kampung: kolot. 
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1.5.4 Wisata Ekologi 
Ekowisata atau wisata ekologis memiliki pengertian yakni, 
wisatawan  menikmati keanekaragaman hayati dengan tanpa melakukan 
aktifitas yang menyebabkan perubahan pada alam, atau hanya sebatas 
mengagumi, meneliti dan menikmati serta berinteraksi dengan masyarakat 
lokal dan objek wisata tersebut (Qomariah, 2009: 25). 
 
1.6 METODE PENELITIAN 
Penelitian merupakan bentuk aktivitas ilmiah untuk mengamati, melihat, 
mencari, menggali data atau informasi secara ilmiah, yang dilakukan oleh ilmuan. 
Adapaun ciri-ciri ilmiah yaitu; rasional, sistematis, objektif dan realistis. 
Sedangkan metode adalah suatu cara yang digunakan sebagai pedoman dalam 
melakukan suatu pekerjaan. Metode penelitian mempunyai peran yang penting 
dalam pengumpulan data, merumuskan masalah, analisis dan interpretasi data. 
Dalam hal ini peneliti akan menggunakan metode yang sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan, karena pemilihan metode penelitian secara garis besarnya 
dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian metode yang akan digunakan 
tersebut dengan obyek yang akan diteliti (Koentjaningrat, 1991: 7-8). 
1.6.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah suatu aktivitas berlokasi yang menempatkan 
penelitianya di dunia. Penelitian kualitatif terdiri dari serangkaian penafsiran 
material. Penelitian kualitatif dimulai dengan asumsi dan penggunaan kerangka 
penafsiran/teoritis yang membentuk dan mempengaruhi studi tentang 
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permasalahan riset yang terkait dengan makna yang dikenal oleh individu atau 
kelompok pada suatu permasalahan sosial (Creswell, 2013: 58-59). Penelitian 
kualitatif mencoba mengerti makna suatu kejadian peristiwa dengan mencoba 
berinteraksi dengan oramg-oramg dalam situasi/fenomena tersebut (Yusuf, 
2014: 328). 
 
1.6.2 Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada masalah yang diangkat dalam penelitian ini maka 
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Deskriptif 
merupakan metode penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara 
terperinci fenomena sosial tertentu. Penelitian deskriptif juga dapat 
diidentikkan sebagai penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan 
suatu masalah atau keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga 
bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta (fact finding). Kualitatif 
merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis, 
yaitu apa yang dinyatakan secara tertulis atau lisan dan juga perilaku yang 
nyata, teliti dan dipelajari sebagai suasana yang utuh, jadi penelitian 
deskriptif kualitatif studi kasusnya mengarah kepada pendeskripsian secara 
rinci dan pendalaman mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya 
terjadi menurut apa adanya di lapangan studinya(Yusuf, 2014: 62). 
 
1.6.3 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kampung Ekologi yang berada di 
Kelurahan Temas, Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur. Kampung 
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ekologi Besul merupakan sebuah kampung padat penduduk dan mempunyai 
solidaritas sosial masyarakat kuat untuk merubah perkampungan yang dulu 
kumuh menjadi lebih indah, nyaman, dan ramah lingkungan. 
 
1.6.4 Teknik Penentuan Subjek Penelitian 
Penentuan subjek penelitian dengan menggunakan purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbang tertentu (Arikunto, 2010: 183) Dalam Penelitian ini 
peneliti mengambil sampel berdasarkan tujuan tertentu, dengan sayarat-syarat 
yang harus dipenuhi sebagai berikut: 
a) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat, 
karakteristik tertentu. 
b) Subjek yang dipilih harus sesuai dengan ciri-ciri. 
Subjek penelitian yang dipilih adalah warga masyarakat yang ikut 
terlibat dalam membentuk kampung ekologi sebagai sebuah wisata 
yaitu: 
1) Lurah 
2) Mantan Lurah 
3) Ketua RW 
4) Ketua RT 
5) Pengurus Kampung ekologi 
6) Masyarakat Rw 06 
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Alasan peneliti mengambil subjek penelitian tersebut untuk 
mendapatkan data berkaitan dengan solidaritas yang dilakukan masyarakat 
dalam mebentuk kampung yang berbasis wisata ekologi. 
 
1.6.5 Sumber Data 
a) Data Primer 
Data primer merupakan data penelitian diperoleh secara langsung 
sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer merupakan data dari 
sumber yang asli dikumpulkan secara khusus untuk menjawab penelitian. 
Data primer yang didapat dengan melakukan pengamatan dan terlibat 
dalam kegiatan masyarakat besul dalam membentuk kampung yang 
berbasis ekologi, seperti foto-foto, hasil wawancara dengan informan. 
b) Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
oleh peneliti secara tidak langsung atau meliputi media perantara. Data 
sekunder dapat berupa catatan-caratan penunjang, literatur, buku-buku 
perpustakaan, jurnal, dokumen resmi berkaitan dengan solidaritas 
masyarakat besul dalam membentuk kampung berbasis wisata ekologi. 
 
1.6.6 Teknik Pengumpulan Data 
a) Observasi 
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala yang diteliti. Observasi teknik penelitian yang sesuai 
dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat secara sistematis 
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(Usman & Akbar, 2000: 52). Observasi dalam penelitian ini ialah 
mengamati atau melihat langsung bentuk solidaritas masyarakat yang ada 
di kampung besul kelurahan temas. Serta peneliti terlibat sebagai pelaku 
dalam membentuk kampung berbasis wisata ekologi. Tujuan observasi 
untuk mendapatkan data tentang solidaritas masyarakat kampung besul 
kelurahan temas dalam membentuk kampung berbasis wisata ekologi. 
b) Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari 
kutipan langsung dari orang-orang tentang pengalaman, pendapat, 
perasaan dan pengetahuannya (Suyanto & Sutinah, 2005: 186). 
Kemudian wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas dengan 
metode wawancara mendalam. Wawancara mendalam adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya 
Jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif sama. Dengan demikian, 
kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan 
sosial. 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini ialah 
mewawancarai warga masyarakat kampung ekologi kelurahan temas 
terutama ketua RW dan kepala lurah sebagai penggagas utama kampung 
wisata berbasis ekologi. Wawancara dilakukan tidak terstruktur dan 
pertanyaan mengalir sesuai dengan topik pembicaraan yang dilakukan. 
c) Dokumentasi  
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Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah beralu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, catatan harian, gambar foto, dan sejarah 
kehidupan (Sugiono, 2012: 193). Dalam penelitian dokumentasi 
diperoleh dari hasil berupa foto, video dan rekaman suara, yang di 
dapatkan dari penelitian solidaritas masyarakat dalam besul dalam 
membentuk kampung berbasis wisata ekologi. 
 
1.6.7 Teknik Analisa Data 
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, sehingga mudah 
dipahami dan ditemukan mudah dipahami dan hasil temuanya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Data yang diperoleh dilapangan nantinya 
akan diproses dan diolah sehingga akan didapatkan sebuah kesimpulan dari 
hasil penelitian yang dilakukan. Teknik analisis data adalah proses 
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan dipahami. 
Analisa data menggunakan model Interaktif Miles dan Herberman yang 
terdiri dari 3 tahapan: 
1) Reduksi Data 
Redukasi data menunjuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data “mentah”. 
Redukasi data adalah bentuk analisa yang mempertajam, memilih, 
memfokus akhir dapat digunakan dan diverifikasikan. 
2) Display Data 
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Kumpulan informasi yang telah tersusun yang membolehkan 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Display data 
dalam bentuk teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi di 
masa lampau. 
3) Kesimpulan/ Verifikasi 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Proses 
penarikan kesimpulan dimaksudkan untuk menganalisis, mencari 
makna dari data sehingga dapat ditemukan tema pola hubungan. 
Dalam reduasi data ini tidak diperbolehkan validitas dari penelitian 
tersebut dengan cara membandingkan sumber data yang digunakan 
dalam penelitian itu sendiri (Sugiono, 2012: 245). 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1.1 Komponen-komponen Analisis Data Interaktif Miles dan 
Huberman 
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1.6.8 Uji Keabsahan Data  
Mengacu pada Moleong (2005: 330), untuk pembuktian validitas 
data penelitian ini ditentukan oleh kredibilitas temuan dan interpretasinya 
dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang dilakukan sesuai 
dengan kondisi yang senyatanya dan disetujui oleh subyek penelitian. 
Kondisi di atas dapat dipenuhi dengan cara memperpanjang observasi, 
pengamatan yang terus-menerus, triangulasi, dan membicarakan hasil 
temuan dengan orang lain, dan menggunakan bahan referensi. Sedangkan 
reabilitas dapat dilakukan dengan pengamatan sistematis, berulang, dan 
dalam situasi yang berbeda. 
Penelitian ini digunakan triangulasi sumber yang artinya 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan : 
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a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Meleong, 2005: 330). 
